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ABSTRAK 

Masalah yang diteliti dalam penelitian skripsi ini adalah pengaruh gaya kepemimpinan,

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhada kinerja karyawa bagian produksi di PT. Seribu 

Satu Alami. Yang diamana tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan displin kerja terhadap kinerja karyawan baik 

secara parsial maupun simultan. Dalam menjawab permasalahan tersebut, jenis penelitian 

yang digunakan oleh peneliti yaitu jenis penelitian kuantitatif. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah random sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 67 responden. 

Adapun teknik analisi data yang digunakan yaitu : uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis 

linier regresi berganda, uji hipotesis dan uji determinasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan. Ada pengaruh positif dan signifikan antara 

lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Ada pengaruh positif dan signifikan antara 

disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Serta ada pengaruh secara simultan gaya 

kepemimpinan, linfkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kineja karyawan bagian produksi 

di PT. Seibu Satu Alami. 

 

Kata kunci : GayamKepemimpinan,mLlingkungan Kerja, DisiplinmKerja dan Kinerja 

Karyawan.mm 

 



ABSTRACT 

The problem examined in this thesis research is the influence of leadership style, work 

environment and work The purpose of this study is to determine the influence of leadership 

style, work environment and work discipline on employee performance both partially and 

simultaneously. In answering these problems, the type of research used by researchers is a 

type of quantitative research. The sampling method used is random sampling. The sample 

used was 67 respondents. The data analysis techniques used are: data quality test, classic 

assumption test, linear multiple regression analysis, hypothesis testing and determination test. 

 The results showed that there was a positive and significant influence between 

leadership style and employee performance. There is a positive and significant influence 

between the work environment and employee performance. There is a positive and significant 

influence between work discipline and employee performance. As well as the simultaneous 

influence of leadership style, work environment and work discipline on the production staff 

employees at PT. Seibu Satu Alami. 

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Work Discipline and Employee 

Performance 

 
PENDAHULUAN 

Dalam sebuahmmorganisasi, baik institusi maupun perusahaan. 
Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan 
perusahaan dan merupakanmmmanusia yang dipekerjakan dalam sebuah 
organisasi. Organisasimmemerlukan tenagammkerja sebagai pengelola sistem, 
agar sistemmmini berjalan organisasi. 

Faktor yang pertama diidentifikasi berpengaruh terhadap kinerja 
adalah gaya kepemimpinan. Perilakummatau gaya kepemimpinan sangat 
berpengaruh terdahapmmkeberlangsungan suatu organisasi yang dijalankan. 
Agar dapatmmencapai tujuan yangmmdiharapkan, maka pemimpin harus 
mampummmenciptakan suasana kerja yang mendukung kepada bawahannya 
agar selalummberprestasi dalam menjalankanmmtugas-tugasnya. Hal ini 
dikarenakan dalam suatu organisasi akan berkaitan dengan dua hal yang 
berpengaruh terhadap kegagalan dan keberhasilan organisasi tersebut yaitu, 
seorang pemimpin dan sumber daya manusia yang di milikinya. Pekerja akan 
memiliki produktifitas yang tinggi mendapatkan arahan dari pemimpinnya 

Faktor  lain yang berpengaruh adalah lingkunganmkerja. 
LingkunganmKerja merupakan kehidupanmsosial, psikologi dan fisik dalam 
perusahaan yang berpengaruh terhadapmpekerjamdalam 
melaksanakanmtugasnya. Kehidupanmmanusiamtidak lepas darimberbagai 



keadaan lingkunganmdisekitarnya. Antara manusiamdan lingkungan 
terdapatmhubungan yang sangatmerat. Dalam hal ini manusiamakan selalu 
berusahamberadaptasi dengan berbagai keadaanmlingkungan di sekitarnya. 
Demikian pulamhalnya ketika melakukan pekerjaan, karyawan sebagai 
manusia tidak dapat di pisahkan dariiberbagai keadaan tempat mereka 
melakukan pekerjaan, yaitumlingkunganmkerja. Selama melakukan kegiatan 
pekerjaan,msetiap pegawaimakan berinteraksimdengan berbagaimkondisi 
yangmterdapat dalammlingkunganmkerja.  

Faktor selanjutnya adalah disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan 
perilaku dan sikap karyawan yang berupa penghargaan terhadap peraturan 
dalam organisasi. Disiplin dapat dikonotasikan sabagai suatu hukuman, 
meskipun arti sesungguhnya tidaklah demeikian. Disiplin berarti latihan atau 
pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Dalam hal 
ini disiplin tidak hanya dalam bentuk ketaatan saja melainkan juga tanggung 
jawab yang diberikan oleh organisasi, berdasarkan pada hal tersebut 
diharapkan efektifitas pegawai akan meningkat dan bersikap serta bertingkah 
laku disiplin. Dalam hal ini disiplinmmtidak hanyanndalam bentukjjketaatan 
sajappmelainkan juga rasa tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi, 
berdasarkan pada halkktersebut diharapkan efektifitasttpegawai akan 
meningkatggdan bersikap sertaccbertingkah lakutydisiplin. 
 

Tinjauan Pustaka 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Mengacu pada Edi Sutrisno (2011:4) manajemen symber daya manusia 

merupakan suatu rangkaian kegiatan mulai dari perencanaa, 

pengorganisasian, pengarahan pengendalian serta pengawasan dengan 

manfaatkan sumber daya manusia serta sumber-sumber lainnya untuk 

mencapai tujuan dari suatu organisasi 

2. Gaya Kepemimpinan 

a. Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 

seseorang pada saat orang tersebut mencoba memengaruhi perilaku 

orang lain seperti yang ia lihat. Terdapat dua macam gaya 

kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan otokratis dan gaya 



kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan otokratis dipandang 

sebagai gaya yang didasarkan atas kekuatan posisi dan penggunaan 

otoritas. Sementara gaya demokratis dikaitkan dengan kekuatan 

personal dan keikutsertaan para pengikut dalam proses pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan (Thoha, 2015). 

Indikator Gaya Kepemimpinan 

1) Sifat 

2) Kebiasaan 

3) Tempramen  

4) Watak 

5) Kepribadian 

3. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah keadaan yang ada dalam proses kegiatan dan 

struktur perusahaan yang berada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang diberikan. 

Lingkungan kerja termasuk komponen yang penting didalam 

karyawan melakukan aktivitasnya karena langsung dirasakan baik 

secara fisik dan non fisik oleh karyawan. Pengelolaan lingkungan kerja 

yang baik dapat memberikan motivasi untuk bekerja, maka dapat 

berpengaruh terhadap kegairahan dan semangat karyawan dalam 

bekerja baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Hakim, 

(2018) 

b. Indikator Lingkungan Kerja 

1) Penerangan 

2) Udara 

3) Kebersihan 

4. Disiplin Kerja 



a. Pengertian Disiplin Kerja 

Siagan (2014) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan tindakan 

manajemen untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi 

tuntutan berbagai ketentuan. Disiplin kerja adalah sikap, tingkah laku 

dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi baik tertulis 

maupun tidak tertulis  

b. Indikator Disiplin Kerja 

a) Tujuan dan kemampuan 

b) Teladan Pimpinan 

c) Balas Jasa 

d) Waskat (penawaran melekat) 

e) Keadilan 

f) Sanksi hukum 

g) Ketegasan 

h) Hubungan kemanusiaan 

5. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 



6. Preumusan Hipotesis 

H1: Diduga Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bagian produksi di PT. SERIBU SATU ALAMI Kabupaten Pamekasan. 

H2: Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bagian produksi di PT. SERIBU SATUALAMI  Kabupaten Pamekasan. 

H3: Diduga Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bagian produksi di PT. SERIBU SATUALAMI  Kabupaten Pamekasan. 

H4: Diduga secara simultan Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan 

Dissiplin Kerja berpengaruh kinerja karyawan bagian produksi di PT. 

SERIBU SATUALAMI  Kabupaten Pamekasan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitianmyang digunakan adalahmmpenelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatifmadalah jenis penelitian yang menggunakan model-

model mateatis, teori-teori, atau hipotesismyang berkaitan dengan 

fenomena alam. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan di lakukan di PT. SERIBU SATU ALAMI Kabupaten 

Pamekasan. Waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan Februari 

sampai Mei 2019 

3. Populasi dan Sampel 

a) Dalam penelitian yang menjadi populasi merupakan semua karyawan 

bagian produksi dengan jumlah karyawan 80 orang 

b) Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pendapat dari 

Slovin (Sanusi, 2011) sebagai berikut : 

n =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 



4) Jenis dan Sumber Data 

a)  Jenis Datao 

jenismdatamyang digunakan peneliti dalami menyelesaikan penelitiani 

skripsi menggunakan datai subjek (self-report0data) dimana datae 

yang digunakan merupakan jenismdatamberupa oponi, sikapi, 

pengalaman, ataumkarakteristikmseseorang atau sekelompok 

orangmyang menjadi subjek penelitiano (responden). 

b) Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder 
1) DatamPrimer adalahmdata yang diperoleh langsung dari responden 

yang menjadi sasaranmpenelitian. Data primer dapat berupa 
opinimsubjek (orang) secaramindividualmatau kelompok, 
hasilmobservasi terhadapmsuatu benda (fisik), kejadian atau 
kegiatan, dan hasil pengujian. 

2) Data Sekunder adalahmdata yang diperoleh dari sumber selain 
responden yang menjadimsasaranmpenelitian. Datamsekunder 
umumnya berupambukti, catatan ataumlaporan historis yang telah 
mtersusunmdalam arsip(data dokumenter) yang terpublikasi dan 
yang tidak mterpublikasi. 

3)  
5) Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi, digunakan untuk memperoleh data dengan 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, pelaku, kegiatan, waktu, tujuan, dan 

perasaan. 

b) Dokumentasi, pengumpulan data dengan cara mempelajari, 

mencatat atau menyalin data yang ada dalam perusahaan. Antara 

lain catatan resmi dan dokumen yang berkaitan dengan data-data 

yang sudah diolah 

c) Kuesioner, digunakanmuntuk memperoleh datamdenganmcara 

membagikan daftarmpertanyaan atau pernyataan 



kepadamresponden. Pernyataan dalam kuisioner masing-masing 

variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 

Likert, dimana jawaban diberi skor dengan menggunakan lima (5) 

poin skala Likert 

 

6) Teknik Analisis Data 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, maka data yang diperoleh dari 

responden berupa kuesioner kemudian diolah dengan menggunakan 

SPSS. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan beberapa teknik yaitu 

uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, Analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil dan Pembahasan 

1) Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber : Data Primer yang diolah 2019 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai r hitung 
dikatakan valid karena rmhitung lebiho besaro darii rmtabel. Sehingga 



dapat0 disimpulkan bahwa semua item yang digunakan ivariabel 
independen dan dependen ivalid. 

2) Uji Reabilitas 

 

Hasil analisis dari tabel diatas menunjukan bahwai nilai 

CronbachmAlpha dario imasing-masing variabeli lebihl besarl dari 0,60,o 

sehinggamdapat dikatakan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner 

masing-masing variabeli reliabel dapat dipercaya. 

3) Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan tabel 47 pada Coeffiicients terlihat bahwa 0nilai 

tolerancemvariabel Gaya iKepemimpinan 0,862, Lingkungan pKerja 

0,970, dan Disiplin Kerja 0,865 lebih=besar dari 0,1, sedangkan nilai VIF 

(Variance Infloating Factor) variabel Gaya Kepemimpinan 1,159, 

Lingkungan Kerja 1,031, dan Disiplin Kerja 1,156 dengan melihat VIF 

(Variance=Infloating=Factor) ivariabel Gaya Kepemimpinan, 



Lingkungan-Kerja dan0 Disiplin oKerja lebih kecit dari 10, maka pada 

model regresi yangrrterbentukggtidakddterjadi gajala multikolinieritas. 

4) Uji Autokorelasi 

 

Dari tabel diatas didapat bahwa nilai DW yang dihasilkan dari 
model regresi adalah 2,178. Untuk nilai dL (Durbi- Lower) dan Du 
(Durbin-Upper) dapat dilihat pada tabel DW maka diketahui nilai Dl 
1,5122 dan dU 1,6988 ( n = 67, variabel idependen = 3, dan tarif 
signifikansi 5%). 

 
5) Uji Normalitas 

 

“Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan Asyimp Sig (2-

tailet) sebesar 0,654 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan 

pengambilan keputusan dalam uji Normalitas kolmogorov-smirnov diatas, 

dapat disampulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi atau pernyataan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi”. 



 

6) Uji Heteroskidastisitas 

 

Grafik Odiatas dapatR Idilihat “ bahwa Btitik-titik yangKmenyebar 

secaraDacak (tidak teratur), tidak membentukI suatuY .pola. Baiik 

diatasL Mupun dibawahB angkaW 0 padaI sumbuV IY, maka=tidak 

terjadiHHeteroskidatisitas’. 

 

7) Uji Linieritas 

Gaya Kepemimpinan (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y) 

 



Berdasarkan hasil uji linieritas tabel diatas menunjukan nilai 

Fhitung = 1,333 ˂ Ftabel = 3,14 dan nilai signifikansi pada linierity 

0,229˃0,05makadisimpulkanantaravariabel Gaya Kepemimpinan dan 

Kinerja Karyawan terdapathubunganyanglinier secara signifikan. 

 

Lingkungan Kerja (X2) dengan Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

KINERJAKA
RYAWAN * 
LINGKUNG
ANKERJA 

Between 
Groups 

(Comb
ined) 

48,995 6 8,166 ,545 
,77

2 

Lineari
ty 

24,991 1 24,991 
1,66

9 
,20

1 

Deviati
on 
from 
Lineari
ty 

24,003 5 4,801 ,321 
,89

9 

Within Groups 898,468 60 14,974   

Total 947,463 66    

 

Berdasarkan hasil uji linieritas tabel diatas menunjukan nilai 

Fhitung = 0,321 ˂ Ftabel 3,14 dan nilain signinifikansi pada linierity = 

0,899˃0,05makadisimpulkanantaravariabelLingkungan Kerjam(X2)mdan 

kinerja karyawanm(Y)mterdapathubunganyang liniermsecaramsignifikan. 

 

 

 

 

 

 



Disiplin Kerja (X3) dengan Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas tabel diatas menunjukan nilai 

Fhitung = 1,507 ˂ Ftabel = 3,14 dan nilai signifikan pada linierity = 

0,136˃0,05sebagaimanadisiplinIZKerja(X3)danKinerjaPKaryawan(Y)

terdapathubunganyanglinierLsecara signifikan. 

 

8) Uji regresi Linier Berganda 

 

Nilai konstanta positif menunjukan pengaruh positif variabel 

independen (gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja) 

bila variabel independen baik atau berpengaruh dalam satu-satuan, maka 

variabel kinerja pegawai akan naik atau terpenuhi. Variabel gaya 

kepemimpinan bernilai positif artinya apabila gaya kepemimpinan 

meningkat maka kinerja juga akan meningkat. Variabel lingkungan 

kerja memiliki nilai yang positif yaitu 0,050 artinya apabila lingkungan 

kerja semakin baik maka akan meningkatkan lingkungan kerja. 



Sedangkan variabel yang ke tiga adalah disiplin kerjabernilai positif 

yaitu 0,040 artinya apabila displin kerja meningkat makakinerja juga 

akan meningkat. 

9) Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji=t menunjukan 
bahwa secara parsial yaitu : 

Variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini ditunjukan 
dengan nilai signifikan 0,000 ˂ 0,05 dan nilai t hitung ˃  t tabel 
16,378 ˃ 1,667 maka H0 ditolak H1 diterima, artinya “gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan”. 

Variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini ditunjukan 
dengan nilai signifikan 0,025 ˂ 0,05 dan nilai t  hitung ˃ t tabel 3,449 
˃ 1, 667 H0 ditolak H1 diterima “artinya lingkungan kerja kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan”. 

VariabelI disiplinO kerjaP(X3) berpengaruh 
signifikan terhadapnyakinerjatukaryawanti(Y),mmhalLUini 
ditunjukan denganNYAnilai signifikan 0,037 ˂ 0,05ssdan tsshitung 

˃ t tabel 2,885˃ 1,667ssmaka H0 ditolak H1 diterima, artinya 
disiplin kerja berpengaruh. 

 

 

 

 



10) Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan gambar diatas signifikan  
didapatkan adalah 0,000 ˂ 0,05 berada dibawah nilai alpha 
(5%), dan F hitung ˃ F tabel 108,871 ˃ 3,14 hal ini menunjukan 
bahwa secara bersama-sama / simultan variabel gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

11)  Koefisien Determinasi (R2) 

 

Dari tabel hasilnu koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai R 
squere 0,838% dengan variabel independen dan dependen, maka dapat 
disimpulkan bahwa kontribusi X1, X2 dan X3 dalam menjelaskan 
variabel Y adalah sebesar 83,8 % dan sisanya yaitu 16,2 % dijelaskan 
oleh variabel lain diluar variabel yang diuji 
 
 
 
 
 

 



PEMBAHASANmm 

1. PengaruhmGayamKepemimpinanmterhadapgKinerjaHKaryawan 

Hasiliianalisis uji t terkait “pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja” 

karyawan didapatkan variabel “gaya kepemimpinan” berpengaruh  positif 

pada PT.Seribu Satu Alami Kabupaten Pamekasan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik gaya kepemimpinan maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan PT. Seribu Satu Alami Kabupaten  Pamekasan . 

2. PengaruhMLingkungan KerjaKterhadap KinerjaOKaryawan 

Hasil analisis uji t terkait pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan didapatkan mempunyai pengaruh. Hal ini menunjukan bahwa 

semakin baik lingkungan kerja maka meningkatkan kinerja  karyawan pada 

PT. Seribu Satu Alami Kabupaten Pamekasan. 

3. PengaruhKDisiplinPKerjaUterhadapWKinerja Kayawan 

Uji ini terkait pengaruh disiplin kerja terhadap pegawai didapatkan bahwa 

variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Seribu Satu Alami 

Kabupaten Pamekasan. Halghjini menunjukanloybahwa semakinbntinggi 

disiplin kerja karyawan maka akan semakin meningkat pulaswxkinerja 

karyawanbjpada PT. Seribu Satu Alami Kabupaten Pamekasan. 

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Pada pengujian yang dilakukan telah diketahui bahwa secara bersama-sama 

Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh 

secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Seribu Satu 

Alami Kabupaten Pamekasan. 

 

KESIMPULAN 

1.  Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara satu 

persatu terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan, Lingkungan 



Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Seribu Satu Alami Kabupaten Pamekasan. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa satu persatu variabel menjadi faktor penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Seribu Satu Alami. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara bersama-

sama Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Seribu Satu 

Alami Kabupaten Pamekasan. Dimana gaya kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja sangat mempengaruhi kinerja 

karyawan.  

3.  Berdasarkan hasil penelitian variabel yang lebih dominan yaitu 

disiplin kerja. Sehingga disiplin kerja lebih dominan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian produksi di PT. Seribu Satu 

Alami 

SARAN 

1. Bagi pihak pimpinan PT. Seribu Satu Alami 

 Pimpinan dari PT. Seribu Satu Alami diharapkan lebih memperhatikan 

kinerja para karyawannya, dan memberi dorongan atau arahan 

sehingga karyawan lebih bersemangat dalam bekerja. Dan 

memperhatikan lingkungan kerja karyawan agar karyawan lebih betah 

dan dapat menyadari tentang disiplin dalam bekerja yang harus ditaati 

dengan baik.  

 

2. Bagi Karyawan PT. Seribu Satu Alami  



 Karyawan PT. Seribu Satu Alami diharapkan dapat lebih 

meningkatkan kinerja saat bekerja dengan menerapkan rasa tanggung 

jawab sehinggaKLtujuan perusahaanOKdapat dicapaiDFdengan 

efektifOPdan Lefisien.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a) Kepada penelitian selanjutnya, disarankan agar mengambil jumlah 

sampel lebih banyak agar menghasilkan penelitian lebih baik. 

b) Penelitian selanutnya disarankan menambah variabel seperti : 

kompensasi, semangat kerja dan lain sebagainya. Agar penelitian ini 

bisa lebih sempurna lagi. 
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